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<b>ABSTRAK</b><br>

Upacara tiwah adalah upacara kematian tahap terakhir yang diselenggarakan Dayak Ngaju penganut agama
Kaharingan, untuk mengantar roh orang yang meninggal ke Lewu Tatau (Surga). Upacara yang
dilaksanakan secara turun-temurun ini merupakan kewajiban keluarga yang hidup, apakah dia wanita atau
priaterhadap kerabatnya yang meninggal dunia.

<br><br>

Pandangan hidup orang Dayak Ngaju didasari asas'mendeng sama kagantung, munduk sama karandah"
(berdiri samatinggi, duduk sama rendah) menunjukkan kedudukan wanita dan priayang sederajat dan
tercermin dalam kehidupan sehari-hari baik dalam rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat yang
lebih luas. Masalah yang menarik untuk diteliti adalah peranan wanita dalam upacara tiwah yang
menunjukkan kesederajatannya dengan pria.

<br><br>

Penelitian ini mengikuti kerangka teori bahwa peranan adalah pola perilaku yang ditentukan bagi seseorang
yang menempati kedudukan atau status tertentu. Status itu menjadi berarti bila dua atau lebih individu
diperbandingkan. Keluarga dan rumah tangga memberi status dan oleh karenanya peranan tertentu kepada
anggotanya sesuai dengan budaya masyarakatnya.

<br><br>

Penelitian yang menerapkan metode kualitatif berprespektif wanitaini mengumpulkan data melalui
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Data |apangan diperoleh melalui pengamatan dan
wawancara dengan kesepuluh orang informan dan dua narasumber yaitu rohaniwan agama Kaharingan
(Basir). Kesepuluh informan terdiri atas wanita dan pria yang meniwah, baik yang beragama Kaharingan
maupun beragamallain.

<br><br>

Penelitian ini menemukan dalam upacara tiwah lima peranan wanita yaitu (1) sebagai penanggung jawab,
(2) sebagai petugas, (3) sebagal pembantu, (4) sebagai pemasak dan (5) sebagai peserta upacara. Walaupun
peranan tersebut mengesankan pembagian kerja berdasarkan jender, ada hubungan saling melengkapi di
antara peranan wanita dan peranan pria. Ungkapan "simbiose mutualistis' kiranya tepat untuk
menggambarkan hubungan wanita dan pria Dayak Ngaju.
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